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MOTTO 
 

“Everyone’s speed is different. Don’t compare yours with others” 

-Me- 

 

“You can cry, you can’t stand it, sometimes you can’t be good. It’s okay” 

-Kang Taehyun- 

 

“Janganlah kamu lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih hati” 

-Qur,an 3:139- 
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RINGKASAN SKRIPSI 
 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas penting bagi 

Indonesia setelah padi. Selain digunakan sebagai sumber bahan pangan jagung juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak dan bahan baku industri yaitu jagung 

pipil. Kebutuhan komoditas jagung terus meningkat setiap tahunnya, baik  untuk 

konsumsi pangan, pakan, dan bahan baku industri. Dengan terus meningkatnya 

kebutuhan jagung untuk industri tersebut menunjukan bahwa budidaya jagung pipil 

memiliki prospek yang sangat menjanjikan, baik dari segi permintaan maupun harga 

jualnya. Di Kalimantan Barat sendiri masih kekurangan 130 ribu ton jagung pipilan. 

Hal tersebut menunjukan bahwa masih besarnya peluang usahatani jagung pipil di 

Kalimantan Barat. Namun hal ini juga menunjukan bahwa peningkatan produksi 

jagung pipil di Kalimantan Barat masih perlu dilakukan, khususnya di Kabupaten 

Kubu Raya yang terus mengalami kemerosotan peringkat produksi dari Kabupaten 

lain di Kalimantan Barat. Peningkatan produksi jagung berkaitan dengan kompetensi 

pelaku usahatani (petani) jagung itu sendiri. Upaya peningkatan produksi jagung pipil 

di Kabupaten Kubu Raya dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi petani 

jagung di Kecamatan Rasau Jaya yang merupakan kecamatan yang menjadikan 

jagung sebagai komoditas andalanya. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan daripada penelitian ini adalah 

menganalisis tingkat kompetensi petani khusnya kompetensi teknis budidaya dan 

menganalisis pengaruh antara karakteristik petani jagung dengan kompetensi teknis 

petani jagung pipil di Kecamatan Rasau Jaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan bantuan kuesioner serta alat 

analisis yang digunakan adalah regresi logistik biner melalui aplikasi SPSS.25. 

Hasil penelitian menujukan bahwa bahwa kompetensi teknis petani jagung 

pipil di Kecamatan Rasau Jaya berada pada kategori kompeten. Kemudian 

berdasarkan analisis regresi logistik biner karakteristik sosial ekonomi yang 

mempengaruhi kompetensi teknis petani jagung pipil di Kecamtan Rasau Jaya adalah 

pengalaman berusahatani dan luas lahan yang berpengaruh nyata secara positif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas penting 

bagi Indonesia setelah padi. Biji jagung memiliki kandungan karbohidrat dan 

protein yang     tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

(Suryanto, 2019). Selain digunakan sebagai sumber bahan pangan jagung juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak dan bahan baku industri 

(Bantacut et al., 2015) 

Kebutuhan komoditas jagung terus meningkat setiap tahunnya, baik  

untuk konsumsi pangan, pakan, dan bahan baku industri. Saat ini kebutuhan 

produksi     jagung dalam negeri untuk industri, terutama industri pakan ternak 

sekitar 15 juta ton (Moegiarso, 2022)  dan1,2 juta ton untuk bahan baku industri 

pangan pada tahun 2021 (Kementerian Industri, 2022). Dengan banyaknya 

kebutuhan jagung untuk industri tersebut menandakan bahwa kondisi ini 

membuat budidaya jagung khususnya jagung memiliki prospek yang sangat 

menjanjikan, baik dari segi permintaan maupun harga jualnya  (Amin Rajab et 

al., 2022). Dengan tingginya kebutuhan jagung untuk bahan baku industri baik 

industri pangan maupun pakan ternak tersebut pemerintah terus melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan produksi jagung khususnya jagung pipil 

dalam negeri, salah satunya adalah dengan intensifikasi berupa peningkatan 

produktivitas. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memenuhi 

kebutuhan Alsintan untuk percepatan olah tanah, tanam dan panen, pasca panen 

(perontokan dan pengeringan). Pemerintah juga mendorong petani untuk 

menggunkan bibit benih unggul (varietas hibrida) yang diharapkan bisa 

meningkatkan produktivitas jagung menjadi 10,68-13,70 ton/ha (Moegiarso, 

2022).  

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura (2022) dalam (Dedi, 

2022) kebutuhan jagung di Kalimantan Barat baik untuk konsumsi maupun 

pakan ternak mencapai 340 ribu ton/tahun, sedangkan pada tahun 2021 produksi 

jagung di Kalimantan Barat mencapai 210 ribu ton, ini berarti masih terjadi 

kekurangan 130 ribu ton jagung pipilan kering di Kalimantan Barat. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa masih besarnya peluang usaha tani jagung pipil di 

Kalimantan Barat. Namun hal ini juga menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi jagung pipil di Kalimantan Barat masih perlu dilakukan. Peningkatan 

produksi jagung berkaitan dengan kompetensi pelaku usaha tani (petani) jagung 

itu sendiri. 

Petani sebagai pelaku utama kegiatan usaha tani memiliki peran penting 

dalam keberhasilan memenuhi kebutuhan produksi jagung dalam negeri. Namun 

beberapa permasalahan yang sering terjadi adalah banyak petani yang tidak 

menjalankan usaha taninya berdasarkan anjuran atau pedoman umum dalam 

melaksanakan budidaya yang benar sehingga hasil produksi mengalami 

penurunan (Santoso et al., 2013). Dalam menjalankan kegiatan usaha tani, petani 

sebagai pelaku utama harus memiliki kemampuan, keterampilan serta 

pengetahuan yang baik agar usaha yang dijalankannya berhasil dan 

menunjukkan produktivitas hasil produksi yang tinggi. Menurut  (Prastowo, 

2023) produktivitas petani  dipengaruhi oleh kompetensi petani. Dengan 

demikian salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas adalah dengan meningkatkan kompetensi kerja petani, sejalan 

dengan (Putu et al., 2022)  yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan 

kombinasi antara pengetahuan, kemampuan dan sikap petani yang dapat 

meningkatkan produktivitas, sehingga mampu memberikan kontribusi 

keberhasilan organisasi. 

Kompetensi petani merupakan kemampuan petani secara umum dalam 

menjalankan usaha tani secara kompeten. Kompeten berarti memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk menjalankan pekerjaan 

(Palan, 2008). Salah satu kompetensi yang wajib dikuasai oleh petani untuk 

meningkatkan produktivitas hasil produksi adalah kompetensi teknis yang 

merujuk pada kegiatan budidaya mulai dari persiapan lahan, pemilihan bibit 

tanaman, pemeliharaan berupa pengendalian hama dan penyakit tanaman, panen 

sampai dengan pasca panen (Simamora & Luik, 2019).  

Kurniati dan Vaulina (2021) menyatakan kompetensi petani tercermin 

dalam karakter pada diri petani tersebut secara sosial dan ekonomi. Mayamsari 

dan Mujiburrahmad (2014) juga menyatakan bahwa karakteristik petani memiliki 
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hubungan dengan kompetensi teknis yang dimiliki petani itu sendiri. Karakteristik 

petani dan kompetensi usaha tani menunjukkan kinerja dan tanggung jawab petani 

dalam menjalankan usaha tani secara lebih baik dan berkesinambungan (Bahua 

dan Limonu, 2015).   

Dengan masih kurangnya kebutuhan produksi jagung pipil sebesar 130 

ribu ton pada tahun 2021 di Provinsi Kalimantan Barat, maka peningkatan 

produksi jagung pipil di Kalimantan Barat masih harus terus dilakukan terutama 

di Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan data BPS Kalimantan Barat pada tahun 

2015 Kabupaten Kubu Raya menduduki peringkat kedua sebagai kabupaten 

dengan produksi jagung terbesar di Kalimantan Barat dengan jumlah produksi 

mencapai 11.588-ton dan tingkat produktivitas sebesar 2,91 ton/ha namun pada 

tahun 2019 turun menjadi peringkat lima berdasarkan data Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura dengan jumlah produksi sebesar 9.712-ton dan tingkat 

produktivitas sebesar 4,06 ton/ha. Meskipun tingkat produktivitas tersebut 

mengalami kenaikan namun hasil produksi mengalami penurunan dan secara 

peringkat Kabupaten Kubu Raya mengalami penurunan cukup besar dari 

kabupaten lain. Angka produktivitas di Kabupaten Kubu Raya juga masih kurang 

dari angka produktivitas yang diharapkan pemerintah (10,68 - 13,70 ton/ha) untuk 

memenuhi kebutuhan jagung nasional.  Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya 

peningkatan produktivitas hasil produksi jagung pipil di Kabupaten Kubu Raya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

adalah melalui kompetensi petani. Maka dengan demikian perlu dikakukan 

penelitian untuk melihat bagaimana tingkat kompetensi petani terutama 

kompetensi teknis petani jagung dalam berusaha tani dan bagaimana karakteristik 

petani mempengaruhi kompetensi teknis petani tersebut, yang selanjutnya dapat 

dijadikan sebagai dasar pengembangan kompetensi petani khususnya di 

Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya yang merupakan kecamatan 

dengan mayoritas penduduknya melaksanakan kegiatan usaha tani dan 

menjadikan jagung sebagai salah satu komoditas unggulannya.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang penelitian maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi teknis petani jagung pipil di Kecamatan Rasau Jaya? 

2. Bagaimana pengaruh antara karakteristik sosial ekonomi petani terhadap 

kompetensi teknis petani jagung pipil di Kecamatan Rasau Jaya? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Menganalisis kompetensi teknis petani jagung pipil di Kecamatan Rasau 

Jaya, Kabupaten Kubu Raya. 

2. Menganalisis pengaruh antara karakteristik sosial ekonomi petani terhadap 

kompetensi teknis petani jagung pipil di Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten 

Raya. 


